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The development of social media platforms has changed the way 
Muslim teenagers form their identities, gain recognition from 
their communities, and express their religiosity. The phenomenon 
of seeking ‘likes’ as a form of digital recognition often conflicts with 
Islamic principles that emphasize sincerity, humility, and a life 
goal oriented towards pleasing Allah. In this study, researchers 
applied a Systematic Literature Review approach by analyzing 21 
scientific articles related to adolescent digital behavior, religious 
identity, mental health, religious literacy, and Islamic ethics in the 
use of social media. The findings indicate that the culture of 
seeking likes can cause social pressure, anxiety, digital riya' 
(showing off), image competition, and a superficial understanding 
of religion. However, social media can also serve a positive 
function as a means of religious education, creative da'wah 
(proselytizing), and character development when used properly. It 
was found that the main challenge for teenagers is not the 
technology itself, but their ability to manage their intentions, 
maintain spiritual integrity, and understand that self-worth is not 
determined by popularity in the virtual world, but by moral 
character and efforts to earn God's pleasure. This study 
emphasizes the importance of Islamic-based digital literacy, the 
role of guidance from parents and educators, and the 
implementation of sincerity in facing changes in social media 
culture. 
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Abstrak 
Perkembangan platform media sosial telah mengubah cara 
para remaja Muslim dalam membentuk identitas, 
mendapatkan pengakuan dari lingkungan, serta 
mengekspresikan aspek religiusitas mereka. Fenomena 
mencari 'like' sebagai bentuk pengakuan digital sering kali 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan keikhlasan, kerendahan hati, dan tujuan hidup 
yang berorientasi pada keridhaan Allah. Dalam studi ini, 
peneliti menerapkan pendekatan Tinjauan Pustaka 
Sistematis dengan menganalisis 21 artikel ilmiah yang 
berkaitan dengan perilaku digital remaja, identitas 
keagamaan, kesehatan mental, literasi agama, dan etika 
Islam dalam penggunaan media sosial. Temuan penelitian 
mengindikasikan bahwa budaya mencari like dapat 
menimbulkan tekanan dari lingkungan sosial, perasaan 
cemas, riya’ digital, persaingan citra, dan pemahaman 
agama yang dangkal. Walaupun begitu, media sosial juga 
dapat berfungsi positif sebagai sarana pendidikan 
keagamaan, dakwah yang kreatif, dan pengembangan 
karakter apabila digunakan dengan baik. Ditemukan bahwa 
tantangan utama para remaja tidak terletak pada 
teknologinya, tetapi pada kemampuan mereka untuk 
mengelola niat, mempertahankan integritas spiritual, dan 
memahami bahwa nilai diri bukan ditentukan oleh 
popularitas di dunia maya, melainkan oleh kualitas akhlak 
dan usaha untuk memperoleh ridha Allah. Penelitian ini 
menekankan pentingnya literasi digital yang berlandaskan 
Islam, peran bimbingan dari orang tua dan pendidik, serta 
pelaksanaan nilai keikhlasan dalam menghadapi perubahan 
budaya media sosial.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah 
memicu transformasi signifikan dalam pola komunikasi, gaya hidup, serta 
konstruksi identitas generasi muda. Media sosial sebagai medium digital yang 
paling dominan tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, tetapi 
juga berkembang menjadi ruang pembentukan citra diri, arena interaksi sosial, 
serta instrumen pencarian validasi sosial (Suriadi & Sriwahyuni, 2025; Sari et al., 
2024; Sukmaningtyas et al., 2024). Bagi remaja Muslim, fenomena ini 
menghadirkan dinamika yang kompleks, terutama ketika kebutuhan psikologis 
untuk diterima dalam ruang digital berpotensi berbenturan dengan nilai-nilai 
keislaman yang menekankan kerendahan hati, kesederhanaan, dan orientasi 
spiritual kepada Allah SWT (Harini et al., 2025; Rahmi & Arisnaini, 2025). 

Remaja sebagai kelompok usia transisi berada pada fase perkembangan 
psikososial yang sangat sensitif (Jumaini et al., 2024; Nadiah et al., 2021). Erikson 
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(1968) menyebut fase ini sebagai tahap identity versus role confusion, yakni periode 
pencarian jati diri yang intens. Media sosial memperluas ruang pencarian 
identitas tersebut melalui fitur-fitur ekspresif seperti unggahan visual, kolom 
komentar, serta indikator popularitas berupa likes, followers, dan views. Dalam 
konteks ini muncul fenomena like-oriented behaviour, yaitu perilaku yang 
didorong oleh kebutuhan akan pengakuan digital. Ketergantungan pada validasi 
semacam ini berpotensi membentuk persepsi nilai diri yang rapuh karena 
bergantung pada apresiasi audiens yang fluktuatif dan tidak permanen. 

Dalam praktik penggunaan media sosial, remaja sering kali menghadapi 
tekanan sosial yang dapat menggeser orientasi nilai, seperti dorongan mengikuti 
tren, memamerkan aktivitas tertentu demi memperoleh like, atau menampilkan 
persona digital yang tidak selalu mencerminkan adab dan akhlak Islami (Regita 
et al., 2024; Yusoff, 2025; Anshara et al., 2024). Tantangan ini semakin relevan 
mengingat media sosial kerap merepresentasikan gaya hidup yang mewah, 
hedonis, narsistik, dan kompetitif, yang berpotensi mengaburkan pemahaman 
remaja tentang makna kesuksesan dan penghargaan diri dalam perspektif Islam 
(Ritonga et al., 2025; Rojiati & Afifah, 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang 
intens dapat memunculkan berbagai persoalan, mulai dari distorsi pemahaman 
ajaran agama, penurunan kualitas ibadah, hingga fenomena “agama instan” 
yang dangkal (Sherman et al., 2016; Ramadhani et al., 2025). Di sisi lain, kajian 
lain juga mengungkap potensi positif media sosial sebagai medium 
pembelajaran agama, penguatan karakter, peningkatan literasi keislaman, serta 
pengembangan dakwah digital melalui konten interaktif seperti podcast dan 
video pendek (Ummatunisak, 2025; Taufiq, 2025). Dengan demikian, media 
sosial menghadirkan dua sisi yang paradoksal: peluang pemanfaatan untuk 
kebaikan sekaligus ancaman penyimpangan dari nilai-nilai spiritual. 

Dalam perspektif Islam, orientasi hidup seorang Muslim seharusnya 
berpusat pada pencarian ridha Allah, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an: 
“Dan keridaan Allah adalah yang paling besar (nilainya)” (QS. At-Taubah: 72). 
Prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya ḥifẓ al-dīn, sebagaimana tersirat dalam 
QS. Al-Hadid: 20, memberikan pelajaran penting tentang menjaga orientasi 
keagamaan dari dominasi materialisme. Fenomena flexing modern di media 
sosial berpotensi menggeser fokus hidup seorang Muslim dari ibadah menuju 
persaingan materi. Al-Ghazali dalam Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn menegaskan bahwa 
kecintaan berlebihan terhadap dunia merupakan sumber banyak penyimpangan 
spiritual. Sejalan dengan itu, fenomena flexing yang menumbuhkan ghurūr 
(keterpesonaan terhadap dunia) bertentangan dengan prinsip tauhid karena 
menjadikan materi sebagai tujuan utama dan mengabaikan nilai tawakal serta 
qana‘ah (Salamah et al., 2025). 

Fenomena ketika remaja lebih mengejar like, komentar, dan popularitas 
digital daripada mempertimbangkan nilai-nilai Islam merupakan persoalan 
krusial yang memerlukan kajian mendalam. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 
membahas secara komprehensif tantangan tersebut serta menawarkan 
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perspektif bagaimana remaja Muslim dapat mengelola penggunaan media sosial 
dengan tetap menjaga integritas spiritual dan orientasi pada ridha Allah. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menganalisis fenomena pencarian like dan orientasi ridha Allah di 
kalangan remaja Muslim pada platform media sosial. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan pengumpulan dan sintesis hasil penelitian terdahulu secara 
sistematis dan terencana, sehingga menghasilkan pemahaman yang 
komprehensif. Sumber literatur diperoleh dari basis data Google Scholar dengan 
kata kunci “remaja Muslim media sosial”, “perilaku mencari like”, “digital riya”, 
“etika Islam online”, dan “keikhlasan dalam media sosial”. Sebanyak 21 artikel 
yang paling relevan dipilih sebagai sumber utama kajian. 

Setiap artikel dianalisis menggunakan pendekatan content analysis dengan 
mengekstraksi tema-tema utama, seperti perilaku pencarian validasi digital, 
dampak psikologis budaya like, ekspresi identitas keagamaan remaja, serta nilai-
nilai Islam yang berkaitan dengan keikhlasan, riya, dan ridha Allah. Temuan-
temuan tersebut kemudian dirumuskan ke dalam pola tematik untuk memahami 
relasi antara media sosial dan perkembangan spiritual remaja Muslim. Analisis 
ini juga mempertimbangkan keselarasan antara teori psikologi modern dan 
konsep etika Islam, sehingga menghasilkan sintesis yang seimbang antara 
perspektif ilmiah dan keagamaan. 

Keabsahan hasil kajian dijaga melalui triangulasi sumber dengan 
membandingkan temuan dari berbagai jurnal lintas disiplin, meliputi psikologi, 
studi Islam, dan kajian media. Seluruh proses seleksi literatur didokumentasikan 
secara sistematis sebagai bentuk transparansi akademik. Penelitian ini juga 
mematuhi prinsip etika akademik dengan menghindari plagiarisme serta 
mencantumkan seluruh sumber rujukan secara lengkap dalam daftar pustaka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Media Sosial sebagai Ruang Konstruksi Identitas dan Spiritualitas Remaja 
Muslim 

Berdasarkan telaah sistematis terhadap berbagai studi empiris dan 
konseptual (Rusdy & Fauzi, 2020; Baedowi & Chamadi, 2025; Alisa, 2022; Zaid et 
al., 2022), media sosial terbukti memainkan peran yang sangat signifikan dalam 
membentuk perilaku, orientasi spiritual, serta kesehatan mental remaja Muslim 
(Nurrohim, 2016). Media sosial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat 
komunikasi, tetapi telah bertransformasi menjadi ruang sosial baru (digital social 
space) tempat remaja membangun identitas, mencari pengakuan, dan memaknai 
keberagamaan mereka. 

Dalam konteks perkembangan remaja, media sosial menyediakan arena 
simbolik untuk proses identity construction, di mana individu berusaha 
menampilkan versi diri yang dianggap ideal, diterima, dan bernilai di mata 
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publik. Bagi remaja Muslim, proses ini menjadi semakin kompleks karena 
identitas yang dibangun tidak hanya bersifat personal dan sosial, tetapi juga 
religius. Unggahan tentang aktivitas ibadah, busana Muslim, kutipan religius, 
hingga partisipasi dalam tren dakwah digital sering kali menjadi bagian dari 
upaya afirmasi identitas keislaman. Namun, di sinilah muncul ketegangan 
mendasar antara ekspresi keimanan dan dorongan untuk memperoleh validasi 
sosial melalui indikator digital seperti likes, komentar, dan jumlah pengikut. 

Ketegangan ini mencerminkan pergeseran orientasi nilai, dari keikhlasan 
spiritual menuju pengakuan sosial. Dalam perspektif Islam, orientasi ibadah 
idealnya bersifat lillāh (karena Allah), sedangkan dalam logika media sosial, 
visibilitas dan popularitas sering kali menjadi ukuran utama keberhasilan. 
Kontradiksi inilah yang menjadi inti persoalan dalam relasi antara budaya like 
dan pencarian ridha Allah di kalangan remaja Muslim. 

 
3.2. Literasi Digital, Budaya Popularitas, dan Perilaku Agresif Daring 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital 
berkontribusi secara signifikan terhadap meningkatnya perilaku agresif daring, 
termasuk cyberbullying, ujaran kebencian, dan kompetisi tidak sehat, khususnya 
pada platform visual seperti Instagram dan TikTok yang menekankan estetika, 
performativitas, dan popularitas (Rusdy & Fauzi, 2020; Bukhori et al., 2024). 
Platform semacam ini mendorong remaja untuk terus membandingkan diri 
dengan orang lain, baik dari segi penampilan, gaya hidup, maupun capaian 
sosial. 

Dalam kondisi demikian, like dan followers berfungsi sebagai simbol status 
sosial baru. Remaja yang memperoleh pengakuan digital tinggi cenderung 
dipersepsikan lebih bernilai, sementara mereka yang kurang mendapatkan 
respons positif berisiko mengalami penurunan harga diri. Temuan ini sejalan 
dengan kajian Wahid et al. (2025) yang menegaskan bahwa orientasi pada 
pengakuan sosial digital sering kali menggeser perhatian remaja dari nilai-nilai 
etika dan moral yang diajarkan dalam Islam, seperti tawadhu’, empati, dan 
ukhuwah. 

Dari sudut pandang psikologi, kondisi ini berdampak langsung pada 
kesehatan mental remaja. Beberapa studi menunjukkan adanya korelasi yang 
kuat antara intensitas penggunaan media sosial dengan meningkatnya 
kecemasan, terutama ketika media sosial dijadikan tolok ukur utama harga diri 
(Alisa, 2022; Kirana & Nurrohim, 2024; Susanto & Nurrohim, 2024). 
Ketergantungan pada validasi eksternal menjadikan kondisi psikologis remaja 
sangat rentan terhadap fluktuasi respons audiens, yang pada akhirnya dapat 
mengganggu kestabilan emosi dan kesejahteraan mental. 

 
3.3. Spiritualitas Instan dan Fenomena Riya’ Digital 

Dalam konteks keberagamaan, Sulaeman et al. (2024) menemukan bahwa 
banyak remaja Muslim mengakses pengalaman spiritual melalui konten religius 
yang singkat, visual, dan motivasional. Fenomena ini mencerminkan apa yang 
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disebut sebagai hyperspirituality, yakni pola keberagamaan yang cepat, instan, 
dan berbasis konsumsi konten digital. Di satu sisi, pola ini mampu meningkatkan 
minat remaja terhadap agama dan mendekatkan mereka pada simbol-simbol 
keislaman. Namun, di sisi lain, terdapat risiko terjadinya pendangkalan makna 
ibadah dan reduksi spiritualitas menjadi sekadar tampilan visual. 

Dalam kerangka etika Islam, kondisi ini berpotensi melahirkan riya’ 
digital, yaitu praktik menampilkan aktivitas keagamaan bukan semata-mata 
karena dorongan iman, melainkan untuk membangun citra religius di hadapan 
publik. Achfandhy dan Rohmatulloh (2024) menunjukkan bahwa remaja Muslim 
urban sering kali berada dalam dilema antara menjaga keikhlasan ibadah dan 
memenuhi ekspektasi sosial digital. Unggahan religius yang semula 
dimaksudkan sebagai ekspresi iman dapat berubah menjadi alat pencitraan 
ketika orientasinya bergeser pada respons audiens. 

Fenomena ini juga tampak dalam kajian Hefner (2022) tentang remaja 
Muslim perempuan, yang menunjukkan bagaimana mereka harus 
menegosiasikan nilai moral, otoritas agama, dan tekanan budaya populer dalam 
ruang digital. Media sosial menghadirkan kebebasan berekspresi, tetapi 
sekaligus menciptakan standar sosial baru yang menuntut performa religius 
tertentu. Dalam situasi ini, keaslian (authenticity) ibadah menjadi semakin sulit 
dipertahankan. 

 
3.4. Media Sosial sebagai Sarana Pendidikan Agama: Peluang dan Prasyarat 

Meskipun demikian, media sosial tidak sepenuhnya membawa dampak 
negatif. Sejumlah penelitian menegaskan potensi positif media sosial sebagai 
sarana pendidikan agama dan penguatan identitas keislaman apabila dikelola 
secara bijak (Minarti et al., 2023; Nasution et al., 2025). Media sosial 
memungkinkan akses luas terhadap materi keislaman, memperluas jangkauan 
dakwah, serta menyediakan ruang dialog keagamaan yang sebelumnya sulit 
dijangkau oleh generasi muda. 

Baedowi dan Chamadi (2025) bahkan menunjukkan bahwa paparan 
konten religius yang moderat dan inklusif dapat mendorong sikap toleransi, 
empati sosial, dan moderasi beragama di kalangan mahasiswa. Dalam konteks 
ini, media sosial berpotensi menjadi instrumen strategis untuk membangun 
keberagamaan yang reflektif dan kontekstual, asalkan disertai dengan literasi 
digital dan pendampingan yang memadai. 

Namun, potensi positif ini hanya dapat terwujud jika remaja dibekali 
dengan kemampuan kritis dalam menyaring konten, memahami otoritas 
keagamaan, serta menempatkan media sosial sebagai sarana, bukan tujuan. 
Tanpa fondasi tersebut, media sosial justru dapat memperkuat budaya 
kompetisi, narsisme, dan pencarian pengakuan semu (Riswanto & Marsinun, 
2020; Akhyar, 2024). 
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3.5. Sintesis: Benturan antara Citra Digital dan Keaslian Spiritual 
Secara keseluruhan, analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa 

tantangan utama remaja Muslim di media sosial terletak pada benturan antara 
citra daring (online image) dan keaslian ibadah (spiritual authenticity), antara 
pencarian like dan orientasi ridha Allah. Media sosial bukan sekadar ruang 
informasi, melainkan arena pembentukan identitas, kompetisi simbolik, dan 
bahkan spiritualisasi yang serba cepat. 

Dalam konteks ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang mencakup 
penguatan literasi digital berbasis nilai Islam, peran aktif keluarga sebagai 
pengawas dan pendamping moral, serta pendidikan agama yang adaptif 
terhadap realitas digital. Remaja perlu dibimbing untuk menyadari bahwa nilai 
diri tidak ditentukan oleh popularitas digital, melainkan oleh integritas akhlak, 
keikhlasan niat, dan ketahanan spiritual. Dengan demikian, media sosial dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana kebaikan tanpa mengorbankan tujuan utama 
kehidupan seorang Muslim, yaitu meraih ridha Allah. 

 

4. KESIMPULAN 
Remaja Muslim saat ini berada dalam situasi yang kompleks, di mana 

mereka menghadapi dua daya pendorong utama: hasrat untuk memperoleh 
'like' di platform media sosial dan kewajiban untuk meraih keridhaan Allah. 
Media sosial memberikan kesenangan, pengakuan, dan wadah untuk 
mengekspresikan diri, tetapi di sisi lain, juga menimbulkan tantangan seperti 
tekanan dari lingkungan sekitar, kecemasan, tindakan tidak etis, serta pencitraan 
yang berlebihan. Sebaliknya, prinsip-prinsip dalam Islam menekankan 
pentingnya keikhlasan, pengendalian diri, dan perilaku baik, sehingga para 
remaja perlu merencanakan niat dan tindakan mereka agar tidak terjebak dalam 
pencarian pengakuan yang tidak nyata. Apabila dimanfaatkan dengan penuh 
kebijaksanaan, media sosial dapat berfungsi sebagai alat untuk belajar, 
berdakwah, dan memperkuat jati diri keislaman. Pada akhirnya, tantangan 
utama tidak terletak pada media sosial itu sendiri, melainkan pada kemampuan 
remaja untuk menyeimbangkan keinginan untuk tampil di dunia maya dengan 
komitmen spiritual yang mereka pegang. Menjadikan keridhaan Allah sebagai 
tujuan utama akan membantu mereka menggunakan media sosial dengan cara 
yang lebih sehat, beretika, dan bermanfaat. 
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